BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis serta pembahasan yang telah peneliti
paparkan pada bab-bab sebelumnya atas permasalahan yang dirumuskan
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Praktik jual beli dideh untuk obat tambah darah yang dilakukan di Desa
Ngronggot Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk

Pemilik usaha warung makanan dideh memperoleh darah untuk
dideh dengan cara melakukan penyembelihan sendiri kalaupun tidak
melakukan penyembelihan sendiri, maka pemilik usaha tersebut akan
memesan darah hewan kepada pengepul daging. Darah yang sudah
ditampung kemudian akan diolah dengan cara dibiarkan lalu direbus
sampai berubah teksturnya menjadi padat seperti hati, kemudian digoreng
yang akan menimbulkan rasa gurih.

Jual beli dideh yang dilakukan di Desa Ngronggot Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk memang seperti jual beli pada umumnya,
terdapat penjual dan pembeli, terjadi akad, terdapat objek atau barang jual
beli. Jual beli yang dilakukan juga secara terang-terangan tidak ada yang

ditutupi antara penjual dan pembeli.
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Dideh sendiri dijual dengan harga Rp. 1000,-/kotak-kotaknya, bisa
dibungkus lalu dibawa pulang atau dimakan diwarung dengan nasi secara
lalaran saja dan juga bisa dimakan diwarung dengan menu lainnya seperti
dicampur pada gule. Keuntung yang didapat dalam penjual dideh saja
tidak banyak, karena dideh hanya dijadikan pelengkap diwarung. Dideh
dimanfaat penjual untuk dijual selain karena minat untuk menikmati saja
juga diambil manfaatnya oleh masyarakat yang diyakini mampu untuk
menyembuhkan penyakit yaitu sakit perut dan sakit darah rendah.

. Pandangan hukum Islam terhadap jual beli dideh untuk obat tambah darah
yang dilakukan di Desa Ngronggot Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk

Hukum jual beli dideh dalam pandangan Hukum Islam adalah tidak
sah karena barang atau objek yang dijadikan jual beli tergolong kedalam
barang yang menjijikan, kotor atau najis. Meperjualbelikan barang haram
hukumnya haram, transaksi yang dilakukannya rusak karena tidak
memenuhi syarat jual beli yang sah. Semua barang yang diharamkan oleh
Allah dan Rasulnya maka jual beli tersebut juga tidak sah.

Terlepas dari masalah kandungan gizi yang dapat dimanfaatkan
untuk jamu atau obat darah rendah. Jika penghalalan tersebut dapat
dilakukan dalam keadaan yang darurat, dalam artian jika tidak memakan
barang haram maka akan binasa (mati). Kaidah ini tidak berlaku lagi

untuk makanan dideh yang diyakini mampu menyembuhkan sakit perut
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atau sakit darah rendah (obat tambah darah) karena Desa Ngronggot sudah
banyak ditemukan obat penambah darah yang dibuat dengan barang yang
halal, yang sudah memiliki izin edar dan sudah teruji dari sisi lain juga
sudah banyak berdiri praktek bidan di desa tersebut. Begitupula jika jual
beli dideh dianggap sudah melekat sejak zaman dahulu, maka ini
menyimpang dengan Hukum Islam sehingga tidak dibolehkan untuk
dijadikan hukum. Jadi, jual beli dideh yang terjadi di Desa Ngronggot
Kecamatan Ngronggot tersebut tidak sah.

Meskipun memperjualbelikan dideh tidak boleh, tapi dideh boleh
dan bisa didapat bukan dengan akad jual beli, namun dengan naglul yad
atau memindahkan kepemilikan dengan ditukar menggunakan uang,
sebagaimana meletakkan jabatan. Bentuk shigat dari naglul yad ini adalah
sebagai berikut, “Saya meletakkan atau menggugurkan hakku atas benda
ini (dideh) dengan ganti uang sekian (tentukan harga)”. Kemudian orang
yang menerima mengatakan, “saya terima”. Boleh memanfaatkan suatu
barang najis dengan syarat tidak boleh berlebih-lebihan dan tidak

melampui batasnya.

B. Saran
1. Bagi pelaku usaha (penjual) makanan dideh
Penjual hendaknya lebih memperhatikan atau mempertimbangkan lagi

obyek atau barang yang diperjualbelikannya tentang kehalalan keharaman
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suatu makanan yang dijual, sehingga pekerjaan yang dilakukan Insyaallah
akan menjadi lebih berkah.
. Bagi masyarakat (pembeli) makanan dideh

Pada pembeli yang memakan dideh untuk dijadikan jamu atau obat
lebih baik berusaha terlebih dahulu dengan cara yang baik dan halal untuk
menyembuhkan sakit darah rendahnya. Kemudian untuk pembeli makanan
dideh yang hanya sekedar menikmati dengan alasan cita rasa yang enak
terhadap makanan dideh untuk dipertimbangkan lagi makanan tersebut
dan lebih baik memilih makanan lain yang hukumnya sudah jelas untuk
dimakan.
. Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitian yang diteliti oleh peneliti dalam bentuk karya tulis
ilmiah skripsi, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan, sehingga peneliti
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini

jika masih ada yang kurang untuk diteliti lebih dalam lagi terkait dideh.



